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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Variabel Pembelajaran Praktikum pada 

Laboratorium Bank Mini Syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pemahaman Mahasiswa dalam Transaksi Syariah. Hal ini didasarkan pada 

hasil uji t yang diperoleh nilai thitung sebesar 3,576 yang lebih besar daripada 

nilai ttabel sebesar 2,011 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

pembelajaran praktikum berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman mahasiswa dalam transaksi syariah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Program Studi Perbankan Syariah UIN Antasari Banjarmasin: 

Meningkatkan intensitas dan kualitas fasilitas praktikum di 

Laboratorium Bank Mini Syariah, khususnya dalam simulasi transaksi 

syariah yang relevan dengan kebutuhan industri (pendalaman akad, 

analisis kesesuaian syariah, dan aplikasi software perbankan terkini). 

Mengembangkan modul praktikum terstruktur yang terintegrasi dengan 
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perkembangan produk perbankan syariah mutakhir, serta memperkuat 

peran instruktur dalam pendampingan teknis. 

2. Kepada peneliti selanjutnya: 

Melihat hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,210 (21%), masih 

terdapat 79% faktor lain di luar pembelajaran praktikum yang 

memengaruhi pemahaman mahasiswa. Disarankan untuk menambahkan 

variabel seperti: Motivasi intrinsik mahasiswa, Pengalaman magang 

industri, Dukungan kurikulum teoritis, Atau faktor 

psikologis (kepercayaan diri, minat karier). Menggunakan metode 

mixed-method (kuantitatif + kualitatif) untuk menggali perspektif 

mendalam terkait kendala implementasi praktikum dari sudut pandang 

mahasiswa, dosen, dan industri. 

 

 

 

 

 

 

 


